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HUKUM DAN RELASI PROPOSISI

* Dalam fungsinya sebagai instrumen argumentasi, suatu proposisi dapat dilihat secara sendiri
atau bersama proposisi lainnya dalam sebuah relasi.

» Relasi antar proposisi tersebut membentuk hukum-hukum proposisi (kb=dll ASal)yang
selanjutnya dapat dijadikan argumentasi (4>>/J¥Yaiu)) untuk membuktikan kebenaran

pengetahuan (< sthall),

Ay
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* Berdasarkan cara melihat propoisi dan relasinya di atas, argumentast d dak L menjadi
dua; 4 : ;
1.  Argumentasi langsung (<« d‘ﬁﬁxﬁ\‘)‘”, yaitu argumentasi denga

pembuktian/pengajuan dalil terhadap suatu pengetahuan — diw
secara langsung (melihat relasinya dengan pengetahuan (prop embawa

kelaziman baginya).

2. Argumentasi tidak langsung (U<l ne JYaiu)) | yaitu argumentasi dengan me]akukan
pembuktian/pengajuan dalil terhadap suatu pengetahuan (< s=<ll) melalui pembuktian 2,

pengetahuan (proposisi) lainnya yang membawa kelaziman bagi pengetahuan sebel ga.



BENTUK KELAZIMAN RELASI DUA PROPOSISI

taxa dua prop051s1 te d pat beberapa kemungkinan bentuk
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(1) KONTRADIKSI (TANAQUDH)

* Definisi: relasi dua proposisi yang saling
melazimkan dalam kebenaran atau kekeliruan,
yaltu mewajibkan keputusan benar bagi salah satu
proposisi dan keliru bagi yang lainnya.

*Relasi kontradiksi pada dua proposisi menuntut
dua bentuk kelaziman, yaitu melazimkan benar
proposisl pertama (al-mathlub) karena kelirunya
proposisl kedua dan melazimkan kelirunya
proposisi pertama karena benarnya proposisi
kedua setelah dibuktikan. Contoh: (a) Ruh a%ag
Ruh tidak ada. v




SYARAT-SYARAT
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- Syarat perbedaan (—>Ua));

1. Berbeda dalam Kualitas (positif-negatif/mujabah-salibah), karena jika sama dalam kualitas, maka
tidak akan terjadi kontradiksi, contoh: sebagian manusia bukan hewan — semua manusia bukan
hewan. Keduanya adalah proposisi yang keliru.

2. Berbeda dalam kuantitas (semua-sebagian/qadhiyah mahshurah), karena ]1ka~sama dalam
kuantitas, maka tidak akan terjadi kontradiksi, contoh: sebaglan t

e es1 — sebagian
tambang bukan besi. Keduanya adalah propos151 yang beng e

» Syarat perbedaan dapat diringkas menjadi:
a. Positif — universal (semua) negatif - partikular ( €
b. positif — partikular negatif — universal
c.negatif — Universal  positif — partikular

d. negatif — partikular positif — universal



Hukum-hukig.yang mengikuti Kontradiksi

Bposisi yang berbeda dalam kualitas (positif/negatif) dan
ersal). Hukumnya:

) pasti keliru yang lain, tidak sebaliknya atau apabila salah satu keliru,
§ lain. Contoh: jika benar “semua emas adalah barang tambang”,

h emas adalah barang tambang.” Apabila keliru “semua mahasiswa
Ak satupun mahasiswa lulus”.

. relasi 2 proposisi yang berbeda dalam kualitas dan sama
ukumnya:

0, pasti benar yang lain, tidak sebaliknya gbenar salah satu, tidak niscaya
oh: jika benar “sebagian mahasiswa lulus”, tidak harus keliru “sebagian

lus.® Namun jika keliru/bohong “sebagian mahasiswa lulus”, maka pasti benar
ya tidak lulus.”

. relasi 2 proposisi yang berbeda dalam kuantitas dan sama dalam

-

- Apabila b‘e‘h"é’rf’U'riivérs_alnya, maka niscaya benar pula partikularnya, tidak sebaliknya (jika
partikularnya benar, tidak niscaya benar u_nlversaln)(a) contoh: semua besi barang tamban%(benar) —
sebagian besi barang tambang (benar). Tidak sebaliknya: sebagian barang tambang adalah emas

(benar) — semua barang tambang emas (salah).

» Apabila keliru particular, pasti keliru universalnya. Tidak sebaliknya (keliru universal, belum tentu
keliru partikularnya), contoh: sebagian tumbuhan berkehendak bebas (keliru) — seluruh tumbuhan
Eerkekhe?bdak b)ebas (keliru). Tidak sebaliknya, semua hewan berpikir (keliru) — sebagian hewan

erpikir (benar).



(2) KONVERSI (‘AKS MUSTAWA)

* Definisi: relasi dua proposisi yang melazimkan benarnya yang satu karena benarnya yang
lain setelah dibuktikan dengan cara saling menukar posisi dua term (tharf) (subjek —
predikat atau mugqaddam - taali) dari proposisi aslinya dan tidak merubah status ‘benar’ dan
kualitasnya (positif-negatif). Contoh:

—)

e Syarat-syarat:
1. Mengkonversi posisi dua term
2. Kualitas (positif-negatif) tetap
3. Status ‘benar’ tidak berubah.







(3) KONTRAPOSITIF (=il ;< /CONVERSION BY
CONTRADICTION)

 Definisi: relasi dua proposisi yang melazimkan benarnya yang satu karena benarnya yang

lain setelah dibuktikan dengan cara merﬁversi suatu proposisi kepada proposisi yang

1 predikat proposisi yang pertama dan
diksi bagi subjek proposisi yang pertama, namun tidak merubah

litas ( ositif—negati@ntoh:

Semua sapi adalah
mamalia

(@ Kont _ Semua non mamalia adalah
ntraposisi :
8 po non sapi




e Syarat-syarat:
1. Mengkonversi posisi dua term dengan kontradiksinya.
2. Kualitas (positif-negatif) tetap.
3. Status ‘benar’ tidak berubah.

* Berdasarkan syarat-syarat yang terpenuhi, relasi konversi antara dua prop051s1 dapat
d1s1mpu11<an menjadi beberapa bentuk: —

Proposisi negatif universal kontraposisi dengan propos1s1 og
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proposisi negatif partikular kontraposisi dengan pr




3. proposisi pQs 1_vé‘ sal KOntraposisi dengan positif universal. Contoh:

o -

4. proposisi\kosit eberkontraposisi, karena tidak memenuhi syarat status

‘benar’ secara\t__eta D lan argumentasinya adalah salah, misalnya, ‘sebagian

§
i
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non besi adalaki\ta DANg tidakiberkontraposisi dengan ‘sebagian non tambang adalah

besi’ bukan pula ‘se "{'* tambang adalah besi’, karena kedua proposisi tersebut
adalah salah. . . ’;:,:-4" %’
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